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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis desain antarmuka (UI) dan 

pengalaman pengguna (UX) pada website Cretivox.com sebagai representasi 

budaya populer Generasi Z dalam konteks industri kreatif digital di Indonesia. 

Cretivox.com dipilih sebagai objek penelitian karena memposisikan website tidak 

hanya sebagai media informasi, tetapi juga sebagai ruang branding dan portofolio 

kreatif yang menyasar audiens digital-native. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mixed methods dengan mengombinasikan metode kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert 

untuk mengukur persepsi pengguna terhadap aspek visual, navigasi, kenyamanan, 

dan relevansi konten. Sementara itu, data kualitatif dikumpulkan melalui 

pertanyaan terbuka dan dianalisis menggunakan kerangka SWOT untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan desain website. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cretivox.com memiliki kekuatan pada 

konsistensi visual, karakter desain yang selaras dengan selera Generasi Z, serta 

pendekatan konten yang adaptif terhadap preferensi visual pengguna. Namun, 

ditemukan pula keterbatasan pada aspek navigasi dan struktur informasi yang 

memengaruhi pengalaman pengguna. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

pada pengembangan kajian UI/UX website kreatif serta mendukung 

pertumbuhan industri kreatif 

digital yang sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin 8. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan industri kreatif digital di Indonesia tidak terlepas dari peran Generasi Z yang 

tumbuh dalam ekosistem media visual dan budaya populer berbasis digital. Generasi ini 

memanfaatkan platform digital sebagai ruang ekspresi, pembentukan identitas, sekaligus produksi 

konten kreatif. Dalam konteks tersebut, desain komunikasi visual pada media digital, terutama 

website yang berfungsi tidak hanya sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai 

medium pembentuk pengalaman pengguna, citra profesional, dan representasi budaya visual 

generasi muda. 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan penelitian (Fariah, 2025), menunjukkan bahwa Gen Z urban memanfaatkan 

platform digital tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai ruang kreatif untuk 

menampilkan karya serta berpartisipasi dalam ekosistem ekonomi kreatif. 

Pola konsumsi media generasi muda semakin bergeser ke arah konten visual dan digital. 

Penelitian (Evita et al., 2023), menunjukkan bahwa Gen Z memiliki intensitas tinggi dalam 

mengakses media digital untuk kebutuhan estetika, hiburan, eksplorasi kreativitas, dan informasi 

budaya populer. Kedekatan mereka dengan dunia visual membuat kualitas desain website, 

termasuk gaya visual, navigasi, dan struktur informasi menjadi faktor penting yang memengaruhi 

kenyamanan serta persepsi profesionalitas platform. 

https://ardvis.upnjatim.ac.id/
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Karakteristik perilaku digital Gen Z juga berkaitan dengan pola perhatian (attention span) yang 

semakin pendek akibat paparan konten digital serba cepat. Studi oleh (Rehna Ginting et al., 2025) 

menunjukkan bahwa Gen Z cenderung impulsif dalam konsumsi media, lebih memilih informasi 

singkat, serta menunjukkan peningkatan pola multitasking dan kecenderungan menghindari teks 

panjang. Fenomena ini membuat Gen Z lebih responsif terhadap format konten visual cepat seperti 

video pendek atau elemen interaktif. Dalam konteks Cretivox.com, hal tersebut tercermin melalui 

fitur Not a fan of reading? Watch this instead, yang menjadi respons desain terhadap kebiasaan 

konsumsi cepat dan preferensi visual generasi digital-native. Dengan demikian, analisis UI/UX 

Cretivox.com tidak hanya mempertimbangkan aspek estetika, tetapi juga adaptasi desain terhadap 

pola kognitif dan cara Gen Z memproses informasi. 

 

Penelitian mengenai kualitas antarmuka digital menunjukkan bahwa pengalaman pengguna 

sangat dipengaruhi oleh navigasi, kejelasan informasi, responsivitas, dan konsistensi visual. (Ardra 

Maulana Adwitiya Nugroho & Suprihadi, 2025), menekankan bahwa struktur konten yang jelas, 

estetika antarmuka yang menarik, dan kemudahan interaksi merupakan elemen penting dalam 

membentuk kenyamanan pengguna pada sebuah website. Temuan ini memperkuat urgensi analisis 

UI/UX terhadap Cretivox.com, terutama karena Gen Z merupakan kelompok yang sangat peka 

terhadap tampilan modern dan navigasi intuitif. 

 

Elemen visual seperti warna dan tipografi memiliki pengaruh signifikan terhadap cara 

pengguna menerima, memahami, dan berinteraksi dengan informasi yang disajikan dalam 

antarmuka digital. Penelitian (Rani Chantika et al., 2025) menunjukkan bahwa pemilihan warna 

dan tipografi yang tepat pada desain antarmuka digital dapat meningkatkan kenyamanan visual 

pengguna serta mempermudah proses interaksi dengan website. Temuan tersebut menegaskan 

bahwa konsistensi visual dan keterbacaan elemen teks merupakan faktor penting dalam 

menciptakan pengalaman pengguna yang positif. Oleh karena itu, analisis terhadap penggunaan 

warna dan tipografi pada website Cretivox.com menjadi relevan untuk memahami bagaimana 

elemen visual tersebut berkontribusi dalam membangun kenyamanan, kredibilitas, serta daya tarik 

platform kreatif bagi audiens digital, khususnya generasi muda. 

Cretivox merupakan media kreatif berbasis digital yang berfokus pada produksi dan publikasi 

konten visual untuk audiens muda, khususnya Generasi Z. Sebagai media digital independen, 

Cretivox menyajikan konten seputar budaya populer, kehidupan urban, dan isu-isu yang dekat 

dengan generasi muda, sekaligus berperan sebagai ruang presentasi karya dan aktivitas kreatif 

dalam industri kreatif digital. 

Cretivox.com dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki karakter unik sebagai media 

kreatif yang menargetkan audiens digital-native melalui pendekatan visual, tema urban lifestyle, 

dan konten budaya populer. Website ini memanfaatkan elemen visual dan interaktif seperti navigasi 

horizontal, animasi, video hero, serta menyediakan alternatif penyajian informasi dalam format 

visual bagi pengguna yang lebih responsif terhadap konten non-teks. Struktur halaman Work, 

Platform, News, dan Contact menempatkan Cretivox.com sebagai media kreatif, sarana branding 

digital, sekaligus portofolio profesional. 

Namun demikian, penelitian-penelitian terdahulu tentang Cretivox dan media kreatif sejenis 

umumnya berfokus pada strategi konten dan aktivitas di media sosial, khususnya Instagram, dalam 

membangun engagement dan eksistensi brand. Penelitian (Husna et al., 2025) menelaah ide kreatif 

konten cretivox sebagai media kreatif di Instagram, tanpa mengkaji peran desain antarmuka dan 

pengalaman pengguna pada website sebagai medium utama representasi visual dan profesional. 

Oleh karena itu, penelitian ini mengisi celah dengan menganalisis desain antarmuka (UI) dan 

pengalaman pengguna (UX) Cretivox.com sebagai representasi budaya populer Generasi Z dalam 

konteks industri kreatif digital Indonesia. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, yaitu penggabungan metode kualitatif 

deskriptif dan kuantitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak hanya bertujuan 

untuk mengetahui kecenderungan persepsi pengguna terhadap website Cretivox.com, tetapi juga 

untuk menggali pandangan dan pengalaman pengguna secara lebih mendalam terkait desain 

antarmuka dan pengalaman pengguna (UI/UX). 

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini melalui penyebaran kuesioner tertutup 

dengan skala Likert dua pilihan (setuju dan tidak setuju) untuk mengukur persepsi umum responden 

terhadap aspek visual, navigasi, kenyamanan, dan relevansi konten website. Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan persepsi pengguna dipahami sebagai data yang dapat diukur secara objektif 

dan dianalisis secara sistematis. Kuesioner tertutup dinilai efektif dalam menyajikan data yang 

terstruktur dan mudah diolah, sehingga membantu peneliti melihat kecenderungan penilaian 

responden secara kolektif. Sejalan dengan kajian metodologis, penggunaan instrumen terstandar 

dalam pendekatan kuantitatif dinilai efisien untuk mengidentifikasi pola persepsi pada kelompok 

responden dalam jumlah relatif besar (Nurhaswinda et al., 2025), termasuk pada Generasi Z yang 

menjadi subjek penelitian ini. 

Sementara itu, pendekatan kualitatif diterapkan melalui penggunaan pertanyaan terbuka dalam 

kuesioner untuk menggali pendapat, kritik, dan saran responden terkait desain website 

Cretivox.com. Pendekatan ini bertujuan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan 

kontekstual mengenai persepsi serta pengalaman pengguna yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan 

melalui data kuantitatif. Penelitian yang dilakukan oleh (Elva & Murhayati, 2025), menegaskan 

bahwa pendekatan kualitatif efektif digunakan untuk memahami fenomena secara holistik dengan 

menekankan penafsiran makna berdasarkan perspektif subjek penelitian. Data kualitatif yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan kerangka SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, 

dan Threat) guna mengevaluasi kondisi internal dan eksternal desain antarmuka website secara 

sistematis. Berdasarkan penelitian (Masula & Hermawan, 2024), analisis SWOT merupakan alat 

evaluatif yang efektif untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman suatu 

sistem, sehingga dalam penelitian ini digunakan tidak hanya untuk mendeskripsikan kualitas 

UI/UX, tetapi juga untuk memetakan posisi dan arah pengembangan desain website secara strategis 

sebagai media kreatif digital. 

2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner online 

kepada responden dari kalangan Generasi Z. Kuesioner dirancang untuk mengumpulkan data 

mengenai persepsi pengguna terhadap desain antarmuka dan pengalaman penggunaan website 

Cretivox.com. 

 

Instrumen kuesioner terdiri dari dua jenis pertanyaan, yaitu: 

• Pertanyaan tertutup, menggunakan skala Likert (setuju dan tidak setuju), yang bertujuan untuk 

mengukur persepsi responden terhadap aspek UI/UX website seperti tampilan visual, kemudahan 

navigasi, kenyamanan penggunaan, dan kejelasan informasi. 

• Pertanyaan terbuka, yang bertujuan untuk menggali pendapat responden secara bebas mengenai 

kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang (Opportunity), dan ancaman (Threat) website 

Cretivox.com. 

 

2.2 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan dengan mengintegrasikan analisis kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif dari pertanyaan tertutup dianalisis secara deskriptif untuk melihat kecenderungan 
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jawaban responden. Hasil analisis disajikan dalam bentuk persentase dan grafik untuk memperjelas 

pola persepsi pengguna terhadap kualitas UI/UX website Cretivox.com. 

 

Data kualitatif dari pertanyaan terbuka dianalisis melalui proses reduksi data, pengelompokan, 

dan kategorisasi tematik. Hasil analisis ini kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan analisis 

SWOT yang mencakup faktor Strength, Weakness, Opportunity, dan Threat. 

 

2.2.1 Teknik Analisis SWOT 

Analisis SWOT digunakan sebagai alat analisis untuk mengevaluasi kondisi internal dan 

eksternal website Cretivox.com berdasarkan persepsi pengguna. Pada tahap ini, analisis difokuskan 

pada proses identifikasi dan pengelompokan data ke dalam empat komponen SWOT sebagai dasar 

perumusan strategi pengembangan UI/UX. 

 

3. Hasil Dan Diskusi 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari pengolahan data kuesioner kuantitatif dan 

kualitatif, serta pembahasan temuan dalam konteks desain antarmuka (UI) dan pengalaman pengguna 

(UX) website Cretivox.com. Penelitian ini melibatkan 32 responden dari Generasi Z, dengan 

mayoritas berada pada rentang usia 21–24 tahun (84,4%) dan sebagian lainnya berusia 17–20 tahun 

(15,6%). Sebagian besar responden berstatus sebagai mahasiswa (90,6%), dan sebagian lainnya sudah 

bekerja / masih menjadi siswa di sekolah, sehingga merepresentasikan pengguna muda yang aktif 

dalam konsumsi media digital. Pembahasan difokuskan pada persepsi Generasi Z sebagai pengguna 

digital-native, dengan mengaitkan temuan penelitian terhadap karakteristik konsumsi media visual 

dan interaktif. 

3.1 Hasil Analisis Persepsi Pengguna Berdasarkan Skala Likert 

Berdasarkan hasil kuesioner tertutup dengan skala Likert dua tingkat (setuju dan tidak setuju), 

mayoritas responden menunjukkan kecenderungan persepsi positif terhadap desain antarmuka dan 

pengalaman pengguna website Cretivox.com. Aspek yang dinilai meliputi tampilan visual, 

kemudahan navigasi, kenyamanan penggunaan, kecepatan akses, serta relevansi konten. 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa desain visual website yang modern, minimalis, dan konsisten 

dinilai sesuai dengan preferensi estetika Generasi Z. Selain itu, struktur informasi dan penggunaan 

elemen visual interaktif dianggap membantu responden dalam memahami konten yang disajikan. 
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Gambar 3.1 Diagram likert responden 

(Sumber: https://forms.gle/LVVmN2oiLcoKv4Mc6) 

 

 

3.2 Pembahasan Fitur Video sebagai Alternatif Konsumsi Informasi 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah respons positif responden terhadap fitur 

video “Not a fan of reading? Watch this instead” yang disediakan oleh website Cretivox.com. Fitur 

ini dinilai membantu pengguna dalam mengakses informasi tanpa harus membaca teks panjang, 

serta sesuai dengan kebiasaan konsumsi media Generasi Z yang cenderung visual dan cepat. 

 

Keberadaan fitur ini mencerminkan adaptasi desain UI/UX terhadap pola perhatian (attention 

span) Generasi Z yang relatif singkat serta preferensi terhadap konten audiovisual. Hal ini 

memperkuat peran desain antarmuka sebagai sarana komunikasi, bukan sekadar elemen estetika.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 fitur video “Not a fan of reading? Watch this instead” 

(Sumber: https://cretivox.com/) 

 

 

https://forms.gle/LVVmN2oiLcoKv4Mc6
https://cretivox.com/
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3.3 Hasil Analisis SWOT Website Cretivox.com 

Analisis SWOT dalam penelitian ini digunakan untuk mengevaluasi kondisi desain antarmuka 

dan pengalaman pengguna website Cretivox.com berdasarkan persepsi responden Generasi Z. 

Data diperoleh secara komplementer dari dua sumber: data kuantitatif melalui kuesioner tertutup 

skala Likert untuk melihat kecenderungan persepsi umum, dan data kualitatif melalui pertanyaan 

terbuka untuk menggali pendapat responden secara lebih mendalam. Faktor-faktor SWOT 

dikelompokkan ke dalam dua dimensi, yaitu faktor internal yang mencakup Strength dan 

Weakness, serta faktor eksternal yang mencakup Opportunity dan Threat. 

 
   

 

Gambar 3.3 Jawaban terbuka SWOT responden 
(Sumber: https://forms.gle/LVVmN2oiLcoKv4Mc6) 
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Tabel 3.3 Analisis SWOT 

 

Nomor Aspek Uraian 

1 Strength 

(Internal) 

• Visual website modern, bold, dan relevan dengan 

karakter Gen Z 

• Desain minimalis dan user-friendly 

• gaya bahasa konten ringan dan dekat dengan 

audiens muda 

• hierarki visual jelas 

• website cepat diakses dan nyaman untuk scrolling 

• konten kreatif fresh dan informatif 

• identitas brand terlihat kuat dan professional 

• jangkauan audiens multichannel. 

2 Weakness 

(Internal) 
• Navigasi belum sepenuhnya intuitif bagi 

pengguna baru 

• beberapa informasi memerlukan eksplorasi lebih 
lanjut 

• fungsi beberapa menu belum langsung dipahami 

• halaman tertentu terasa panjang sehingga 

berpotensi menurunkan fokus pengguna. 

 

3 Opportunity 

(External) 
• Minat Gen Z terhadap platform kreatif terus 

meningkat 

• tren konsumsi konten visual dan video pendek 
semakin dominan 

• peluang pengembangan fitur interaktif dan 
kolaboratif 

• potensi website sebagai wadah ekspresi dan 
portofolio kreatif Gen Z. 

4 Threat 

(External) 
• Persaingan dengan platform kreatif dan media 

digital lain 

• perubahan tren visual yang cepat 

• rendahnya rentang perhatian pengguna digital 

• ekspektasi tinggi terhadap kualitas visual dan 
pengalaman pengguna. 

 

3.3.1 Faktor Internal  

Faktor internal merujuk pada kondisi yang berasal dari dalam website Cretivox.com itu sendiri, 

meliputi elemen visual, navigasi, struktur konten, dan identitas brand. 

Dari sisi Strength, data kuantitatif menunjukkan bahwa mayoritas responden menyatakan setuju 

terhadap kualitas tampilan visual, kenyamanan penggunaan, serta relevansi konten website. Hal ini 

diperkuat oleh data kualitatif di mana responden secara dominan menyebutkan bahwa desain website 

terasa bold, minimalis, dan user-friendly. Hierarki visual yang jelas, gaya bahasa konten yang ringan, 

serta kecepatan akses yang baik turut disebut sebagai kekuatan yang membuat website terasa dekat 

dengan audiens muda. Identitas brand Cretivox.com dinilai kuat dan profesional, mencerminkan 

karakter visual yang konsisten dengan estetika Generasi Z sebagai pengguna digital-native. 
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Dari sisi Weakness, data kualitatif mengidentifikasi bahwa aspek navigasi dan struktur 

informasi menjadi kelemahan utama. Sejumlah responden menyatakan bahwa fungsi beberapa menu 

tidak langsung dapat dipahami tanpa eksplorasi lebih lanjut, sehingga pengguna baru cenderung 

memerlukan waktu adaptasi. Selain itu, beberapa halaman dinilai terlalu panjang dan padat, yang 

berpotensi menurunkan tingkat perhatian pengguna. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun 

kekuatan estetika visual sudah terbentuk dengan baik, aspek fungsional navigasi masih memerlukan 

peningkatan agar pengalaman pengguna menjadi lebih intuitif secara menyeluruh 

 

3.3.2 Faktor External  

Faktor eksternal merujuk pada kondisi di luar website Cretivox.com yang turut memengaruhi 

posisi dan relevansinya, meliputi tren digital, perilaku konsumsi media Generasi Z, serta dinamika 

persaingan platform kreatif 

 

Dari sisi Opportunity, data kualitatif menunjukkan bahwa responden mengidentifikasi 

meningkatnya minat Generasi Z terhadap platform kreatif digital sebagai peluang utama. Tren 

konsumsi konten visual dan video pendek yang semakin dominan membuka ruang bagi 

Cretivox.com untuk mengembangkan fitur-fitur interaktif dan kolaboratif. Selain itu, potensi website 

sebagai wadah ekspresi kreatif dan portofolio profesional bagi Generasi Z dinilai belum sepenuhnya 

dioptimalkan, mengingat besarnya partisipasi generasi muda dalam industri kreatif digital di 

Indonesia. 

Dari sisi Threat, responden mengidentifikasi persaingan dengan platform kreatif dan media 

digital lain sebagai ancaman yang paling signifikan. Cepatnya perubahan tren visual digital menuntut 

pembaruan tampilan secara konsisten agar website tetap relevan. Di samping itu, rendahnya attention 

span pengguna digital serta ekspektasi tinggi terhadap kualitas visual dan pengalaman pengguna 

menjadi tantangan yang perlu diantisipasi, terutama mengingat karakter Generasi Z yang sangat 

responsif terhadap kualitas desain dan kecepatan akses informasi. 

 

4. Penutup 

Penelitian ini menganalisis desain antarmuka dan pengalaman pengguna website Cretivox.com 

sebagai representasi budaya populer Generasi Z dalam konteks industri kreatif digital di Indonesia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cretivox.com memiliki kekuatan pada aspek visual yang 

modern, identitas brand yang konsisten, serta pendekatan konten yang selaras dengan karakteristik 

Gen Z sebagai pengguna digital-native. Elemen visual interaktif dan alternatif penyajian informasi 

non-teks dinilai mampu meningkatkan kenyamanan serta relevansi pengalaman pengguna 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa kelemahan, terutama pada aspek navigasi 

dan struktur informasi yang belum sepenuhnya intuitif bagi seluruh pengguna. Melalui analisis 

SWOT, penelitian ini mengidentifikasi bahwa Cretivox.com memiliki peluang yang signifikan 

seiring meningkatnya minat Generasi Z terhadap platform kreatif digital, meskipun tetap 

menghadapi tantangan berupa persaingan media kreatif sejenis dan dinamika tren visual yang cepat 

berubah. 

Temuan penelitian ini berimplikasi pada pengembangan desain UI/UX website kreatif yang tidak hanya 

berorientasi pada fungsi, tetapi juga pada representasi identitas visual dan budaya populer Generasi Z. 

Dalam konteks Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin 8 tentang Decent Work and Economic 

Growth, penelitian ini menegaskan peran platform kreatif digital seperti Cretivox.com dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi kreatif, penyediaan ruang kerja kreatif, serta peluang profesional bagi generasi muda 

melalui media digital. 
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